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Naskah ini merupakan ringkasan dari teks yang termuat pada sebuah naskah yang diperoleh dari J. van de
Weg di Juntikulon, Cirebon, dengan perantaraan Dr. H. Kraemer. Mandrasastra membuat ringkasannya pada
bulan AgUstus 1934 di Surakarta (h.i). Isi ringkasan ini terdiri dari tigateks, yaitu: (1) Serat Tarek
menceritakan percakapan perihal Allah dari seorang penulis ketika ia mendapatkan pengalamannya pada
waktu berkelana dari Banyuwangi ke barat hingga Serang. Penulis juga mengungkapkan keburukan guru-
gurunyadan dirinya sendiri. Teksini terdiri dari 12 pupuh dengan menyebutkan jumlah pada dari masing-
masing pupuh berikut nomor halaman pada naskah asli (naskah yang diringkas). Dalam ringkasan tak
dicantumkan bait-bait awal dari teks. Urutan pupuhnya sebagai berikut: (1) dhandhanggula; (2) kinanthi; (3)
asmarandana; (4) sinom; (5) duduk; (6) asmarandana; (7) mijil; (8) pucung; (9) pangkur; (10)
maskumambang; (11) dhandhanggula; (12) gambuh. (2) Serat Sitin, berisi berbagai hal mengenai
pelaksanaan shalat, dimulai dari tataran syariat hingga makrifat. Teksini terdiri dari satu pupuh yaitu
tembang asmaradana sebanyak 23 pada, pada naskah adsli (naskah yang diringkas) terletak pada halaman 92.
(3) Serat Dermagandhul menceritakan percakapan antara Kalamwadi dengan Dermagandhul. Percakapan
dimulai dengan masuknya orang Jawa dalam agamalslam atasijin Brawijayake V (terakhir) Raga
Magjapahit. Penyebaran agama Islam ini dilakukan oleh Sunan Bonang. Dalam pengembaraannya di Jawa,
Sunan Bonang bertemu dengan Buta L ocaya lalu saling berbantah ilmu. Teks ini berakhir dengan serangan
Patih Gajahmada terhadap Sunan Giri, untuk mengusir para ulama dari tanah Jawa. Teksterdiri dari tiga
pupuh berikut jumlah pada dari masing-masing pupuh dan nomor halaman naskah asli (naskah yang
diringkas). Urutan pupuh sebagai berikut: (1) dhandhanggula; (2) asmarandana; (3) dhandhanggula.
Menurut keterangan di dalam ringkasan ini, disebutkan bahwa teks Dermagandhul disalin dengan sengkala
'Resi Suci Pujangganing Narpati' dalam teks ditulis menjadi 1747. Sengkalaini tidak sesuai dengan watak
kata sengkalan yang terdapat, seharusnyajatuh pada 1847 Jawa (1916 Masehi). Sengkala ini tampaknya
sesuai dengan sengkala yang terdapat di dalam naskah M SB/P.121, demikian pula dengan nama pupuhnya.
Tampaknyateks ini merupakan satu versi dengan MSB/P.121. Keterangan lebih lanjut mengenal teksini
lihat MSB/P.121 dan FSUI/CS.80-85.
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